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MOTTO

You Will
Either Experience The Pain of Discipline
Or
The pain of Regret
The Choice is Yours

(Villy Menon)
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ABSTRAK

Perempuan secara kultural dianggap sudah sewajarnya mempercantik
dirinya. Persoalan mempercantik diri seringkali didominasi dan dikonstruksi oleh
media, baik media sosial maupun media cetak (majalah). Banyak perempuan
terbawa arus dengan apa yang diidealkan oleh media. Konsep kecantikan yang
media tawarkan berdasarkan pada hal yang sifatnya sempurna, seperti memiliki
wajah yang glowing, kulit putih, postur badan yang tinggi dan lainya. Selain
media, budaya juga sangat mempengaruhi konsep kecantikan. Budaya
mengarahkan perempuan untuk terus mengikuti perkembangan zaman dalam hal
mempercantik diri. Dengan pelbagai permasalahan yang ada, maka timbul
pertanyaan, apa yang melatarbelakangi adanya pergeseran pemahaman terhadap
makna kecantikan. Bagaimana hadis memahami konsep kecantikan secara
komprehensif serta relevan dan tidak menyudutkan perempuan dalam melakukan
perawatan kecantikan.

Berdasarkan realitas diatas, penulis tertarik meneliti dalam kacamata
hadis. Penulis mengangkat dua rumusan masalah: pertama, apa pemahaman
hadis-hadis tentang kecantikan. Kedua, bagaimana relevansinya untuk konteks
Indonesia dewasa ini. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis
menggunakan metode deskriptif analitis guna menganalisis data-data secara jelas.
Penulis menggunakan teori ma’anil hadis yang digagas oleh Nurun Najwah.
Langkah awal penelitian ini menguji validitas hadis dengan aspek sanad dan
matan. Kemudian dalam memahami hadisnya penulis menggunakan langkah-
langkah dengan beberapa aspek: bahasa, konteks historis, kajian tematik-
komprehensif, serta memaknai hadis dengan menentukan tujuan/gayah, menarik
ide dasar pemahaman hadis. Langkah terakhir, penulis melakukan analisis
terhadap konteks Indonesia dewasa ini yang terpengaruh oleh budaya dalam
menentukan standar kecantikan serta dampak yang ditimbulkan dari pengaruh
tersebut.

Hasil penelitian ini-adalah: pertama, hadis-hadis yang diteliti, baik secara
aspek sanad maupun aspek matan dapat dipegangi sebagai-hadis yang riwayatnya
bersumber dari Nabi SAW. Adapun “ide dasar” yang dapat dipahami dari hadis-
hadis tentang kecantikan adalah “perempuan mempercantik diri didasarkan pada
keinginannya dan ia paham dengan segala konsekuensinya”. Berdasarkan ide
dasar tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep kecantikan dalam
perspektif hadis didasarkan keputusan penuh perempuan dalam menghiasi dirinya.
Dengan mempertimbangkan beberapa hal: tidak menyakiti, tidak membahayakan
dan sesuai norma agama. Kedua, terkait dengan konteks Indonesia, perempuan
dijadikan sebagai objek dari kecantikan dan sengaja diarahkan pada budaya
konsumtif yang dikonstruksi oleh globalisasi, media digital dan kapitalis. Dalam
perspektif hadis, perempuan perlu mengambil sikap dalam menentukan standar
kecantikan yang disesuaikan dengan kemampuan dan tanggung jawabnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang kecantikan pada manusia, hanya dikaitkan dengan
perempuan. Karena perempuan memiliki kecantikan dan kemampuan untuk
menampilkannya." Mempercantik diri telah menjadi konsumsi pokok bagi
perempuan dan memberikan perhatian besar.? Tidak sedikit perempuan rela
menghabiskan ratusan ribu juta hanya sekadar menjadikan kulit mereka halus,

lembut dan tampil sempurna.

Isu kecantikan sering kali dipengaruhi oleh media sosial. Berdasarkan
riset sebelumnya, Media mengkontruksi  citra-citra kecantikan ideal dibantui
dengan analisis paradigma kritis dan menggunakan analisis resepsi milik len Ang.
Hasil menunjukkan bahwa kecantikan memiliki elemen yang berbeda dan
memiliki keberagaman yang dipengaruhi oleh masing-masing subjek penelitian,
seperti lanjut usia dan. jenis .pekerjaan.® Pada elemen _pembentukkan tubuh
keseluruhan subjek memiliki pemaknaan yang serupa bahwa tubuh langsing
adalah idalam para perempuan. ‘pada elemen Kkulit wajah ‘mempresentasikan

perempuan yang memiliki kulit wajah yang cerah. Sementara subjek penelitian

! Quraish Shihab, Perempuan (dari Cinta sampa Seks, dari Nikah Mut’ah sampa Nikah
Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias Baru), (Tangerang: Lentera Hati, 2018), him. 63.

2 Wilda Rusydiyana maswan, Salon Kepribadian Muslimah, (Yogyakarta: Noktah, 2019),
him. 70.

* Area Sandhy, “Pemaknaan Perempuan terhadap Konstruksi Mitos Kecantikan di Media
Online Femaledaily.com”, Skripsi Fakultas lImu Sosial dan lImu Politik UNDIP Semarang, 2016.



memaknai perempuan cantik tidak selalu harus berkulit putih karena pada
kenyataanya perempuan berkulit gelap dapat terlihat cantik asalkan wajah mereka

tetap bersih tanpa jerawat.

Berdasarkan riset selanjutnya berbicara dengan kacamata ekonomi,
penggunaan produk kecantikan. Penelitian ini menggunakan metode survei dan
metode deskriptif. Hasilnya bahwa pada kecantikan fisik hal-hal yang dianggap
penting adalah alis mata, warna bibir, pantat, dan lain-lain. Pada bagian non fisik
berkaitan dengan memiliki tanggung jawab, berprilaku maju, suka menolong dan
memiliki sopan santun. Hasil ini menunjukkan bahwa kecantikan yang
sesungguhnya adalah memadukan antara kecantikan fisik dan kecantikan dari
dalam yang menghasilkan total beauty.* Riset yang telah disebutkan mengatakan
bahwa perempuan masih terjebak dengan pemahaman kecantikan yang
dikontruksi oleh media dan budaya. dari riset yang sudah ada sebelumnya,
perempuan seakan-akan tidak memiliki otoritas dalam mempercantik diri akan

tetapi ikut terbawa arus oleh media dan budaya.

Ada beberapa kasus yang terjadi mengenai Kecantikan. Perempuan
cantik bernama Bun Bun. asal . Singapura yang dikenal-sebagai make up blog
mengalami kerusakan wajah setelah melakukan facial di sebuah salon
kecantikan.” Hal yang sama dirasakan sederet perempuan dalam kasus operasi

plastik yang mengalami kegagalan, alih-alih mempercantik justru malah

* Dian Tirta Prahmadhani, “ Persepsi Wanita Dewasa Dini Pengguna Produk Skin Care
tentang Kecantikan, Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2007.

Shttps://m.fimela.com/beauty-health/read/3720359/wajah-gadis-cantik-ini-rusak-setelah-
facial diakses pada 16 Oktober 2012 pukul 22:49.



https://m.fimela.com/beauty-health/read/3720359/wajah-gadis-cantik-ini-rusak-setelah-facial
https://m.fimela.com/beauty-health/read/3720359/wajah-gadis-cantik-ini-rusak-setelah-facial

memperburuk fisik perempuan.® melihat kasus perawatan kecantikan yang selalu
bermunculan, hal ini menunjukkan angka perempuan ingin tampil cantik semakin
bertambah dan menjadi kebutuhan primer bagi perempuan. Perlu tindak lanjut
terhadap pemaknaan konsep kecantikan masa kini sehingga dapat meminimalisir

masalah-masalah yang ada di ruang lingkup perempuan.

Berdasarkan problem-problem tersebut, penulis tertarik meneliti dalam
kacamata hadis. Selain Hadis salah satu sumber ajaran Islam, Hadis juga bentuk
suri teladan yang Nabi tinggalkan untuk umatnya. Dalam kacamata hadis, dirasa
akan menjawab kegelisahan perempuan. Nabi sendiri sangat memperhatikan
perihal kecantikan, Nabi tidak pernah melarang perempuan untuk berhias justru
Nabi menganjurkan perempuan untuk terlihat cantik dan menarik.” Maka sudah
seharusnya perempuan senantiasa menjaga dan merawat kecantikannya sesuai
tuntunan syari’at Islam.® Adapun hadis utama yang penulis teliti adalah hadis

riwayat Muslim nomor 4182, sebagai berikut:
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®https://lifestyle.okezone.com/read/2018/10/04/194/1959803/sederet-kasus-operasi-
plastik-yang-gagal-termasuk-ratna-sarumpaet diakses pada 16 Oktober 2019 pukul 22:54.

" Quraish Shihab, 101 Soal Perempuan yang Patut Anda Ketahui, (Jakarta: Lentera Hati,
2015), him. 193.

® Feryanto Hadi, Cantik Tanpa Lipstik Seperti Khadijah, (jakarta: Galangpress, 2008),
him. 29.


https://lifestyle.okezone.com/read/2018/10/04/194/1959803/sederet-kasus-operasi-plastik-yang-gagal-termasuk-ratna-sarumpaet
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/10/04/194/1959803/sederet-kasus-operasi-plastik-yang-gagal-termasuk-ratna-sarumpaet
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; Telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Syu'bah; Telah menceritakan
kepadaku Khulaid bin Ja'tar dari Abu Nadr dari Abu Sa'id Al Khudri dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Pada masa bani Isra’il
ada seorang wanita yang pendek badannya berjalan bersama dua orang
wanita yang tinggi badannya. lalu ia membuat kaki palsu dari kayu untuk
kedua kakinya, dan memakai cincin emas yang dia buatnya. Lalu diberi
minyak wangi kesturi, sebaik-baik minyak wangi. Kemudian dia berjalan di
antara dua wanita tersebut hingga orang-orang pun tidak mengenalnya. Dia
berkata sambil kedua tangannya seperti ini. Syu'bah sambil menggerak-
gerakkan tangannya. Telah menceritakan kepada kami 'Amru An Nagid,
Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun dari Syu'bah dari Khulaid
bin Ja'far dan Al Mustamir keduanya berkata; Aku mendengar Abu Nadrah
bercerita dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam menyebutkan tentang seorang wanita dari bani Israil yang memberi
minyakgkesturi pada cincinnya. Minyak kesturi adalah sebaik-baik minyak
wangi.

Dalam penelitian ini, Penulis fokus pada hadis tentang seorang
perempuan yang membuat alas kaki dan memakai cincin yang diolesi dengan
minyak kasturi,-Teori-yang penulis pilih adalah kajian ma anil hadis oleh Nurun
Najwah.. Metode historis mengupas otentisitas sumber hadis melalui kritik
eksternal sanad dengan kriteria keshahihan ( ‘adil, dabit, muttasil, gair syaz, gair
‘llat). Fokus penelitian adalah kritik terhadap perawi | (sahabat). Adapun kritik

internal  (matan) menggunakan data-data historis.®® Selanjutnya penulis

Hadis Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Alfaz min al-Adab wa Ghairiha, Bab
Isti’mal al-Misk wa Annahu Atyabu al-Tayyib wa karahah Radd al-Rayhan, No. 4182, CD ROM
Mausu’ah al-Hadis al-Syarit, Global Islamic Software, 1991-1997.

Akan tetapi Nurun Najwah tidak menggunakan kategori otentisitas matan seperti yang
dikemukakan oleh jumhur ulama, yakni matan tidak mengandung syadz dan ‘i//at. Yang



menggunakan metode Hermeneutika. Dengan langkah-langkah kongkrit (meneliti
aspek bahasa, konteks historis, Kajian tematik dan ide dasar). Serta menggunakan
teori sosial, politik, budaya, ekonomi, atau sains yang terkait. Diharapkan dapat
menjembatani hadis yang ada pada masa Nabi hingga masa Kkini dengan
mencarikan ide dasar terhadap hadis dan relevansinya untuk konteks Indonesia
dewasa ini. Penulis membatasi penelitian ini pada kitab a/-Kutub al-Tis ah (Kitab

9 Imam Hadis).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, fokus

penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Apa pemahaman terhadap hadis-hadis tentang mempercantik diri
pada perempuan?
2. Bagaimana relevansinya untuk konteks Indonesia dewasa ini?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah-untuk menjawab rumusan masalah

yang telah disebutkan, yaitu:

1. Mendapatkan pemahaman terhadap hadis-hadis tentang
mempercantik diri pada perempuan.

2. Mengetahui relevansinya konteks Indonesia dewasa ini.

Tidak bertentangan dengan nash al-Qur’an, hadis yang sahih, sesuai logika, fakta sejarah
dikarenakan anbiguitas konsep tersebut bila diterapkan dalam otentisitas dan pemaknaan
sekaligus. Lihat lebih lanjut dalam Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis: Metode
Pemahaman hadis Nabi Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), him. 9-
10.



Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi bagi
perkembangan studi hadis di Indonesia secara umum di UIN Sunan
Kalijaga. Kajian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
berupa wawadan keislaman yang baru dalam bidang hadis khususnya

kajian ma’anil hadis dan memberikan pemahaman yang lebih dinamis

2. Manfaat Praktis

Memberikan pemahaman terhadap hadis-hadis tentang
mempercantik diri pada perempuan serta relevansinya untuk konteks
Indonesia dewasa ini. Serta untuk memperoleh gelar akademik Sarjana
Strata (S-1) pada program studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah hal 'yang penting dalam sebuah penelitian.
Kegunaan telaah pustaka; adalah untuk™ mengetahui penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya yang membahas masalah terkait serta mencari segi

perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuan telaah



pustaka juga untuk mengetahui posisi dan kontribusi dalam wacana yang sedang

diteliti.*!
1. Kecantikan dalam Perspektif Al-Qur’an

Beberapa kajian sebelumnya telah membahas kecantikan
menurut al-Qur’an, diantaranya adalah kajian-kajian skripsi yang
ditulis oleh Kania Lestari dengan judul Kecantikan Perempuan dalam
al-Qur’an Pespektif Quraish Shihab dalam Perempuan dan 7afsir al-
Misbah, dan Ibnu al-Qayyum al-Jawziyyah dalam al-Jamal: Fadluh,
Hagqigatuh, Agsamuh.** Serta skripsi yang ditulis oleh Yuni Kurniasih
dengan judul Konsep Kecantikan dalam a/-Ahzab Ayat 52 dan QS. A/-
Munafigin Ayat 4. Kedua skripsi ini-membahas konsep kecantikan
dalam al-Qur’an serta memaknainya berdasarkan kitab tafsir yang
menjadi objek dalam penelitian mereka. Dalam penelitian ini, penulis
secara khusus berbicara kriteria cantik yang ada dalam al-Qur’an dan
lebih dominan kepada .pendapat, yang diutarakan -oleh tokoh tafsir.
Pembeda dari kajian diatas yaitu penulis menggunakan kacamata hadis

dalam.-memahami. kecantikan- perempuan.-:Meskipun penulis juga

1'M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015), him. 9.

12 Kania Lestari, “Kecantikan Perempuan dalam al-Qur’an Pespektif Quraish Shihab
dalam Perempuan dan Tafsir al-Misbah, dan Ibnu al-Qayyum al-Jawziyyah dalam al-Jamal:
Fadluh, Haqiqatuh, Agsamuh", Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2018.

% Yuni Kurniasih, “Konsep Kecantikan dalam QS. A/-Ahzab Ayat 52 dan QS. Ak-
Munafiqun Ayat 4, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga, 2017.



menyebutkan ayat al-Qur’an, akan tetapi berbeda dalam pengambilan

surah dan ayat.

2. Kecantikan dalam Iklan

Skripsi karya Maharyani yang berjudul Penggambaran
Konsep Kecantikan dalam Iklan Cetak (Analisis Tekstual Iklan Citra
Beauty Lotion Tahun 1995, 1998, 2005, dan 2011.** Media
menciptakan sebuah makna baru mengenai seperti apa tampilan cantik
perempuan itu di artikulasikan melalui sebuah iklan produk
kecantikan. Kecantikan hanya pada tampilan luar saja dan sesuatu
yang bersifat fisik.

3. Trend kecantikan dikaitkan dengan Negara

Winta Hari ‘Arsitowi dalam artikelnya yang berjudul
Kecantikan Wanita Korea sebagai Konsep Kecantikan ldeal dalam
Iklan New Pond’s White Beauty: What Our Brand Ambassadors are
Saying."® Artikel .ini mengaitkan konsep kecantikan dengan kecantikan
wanita korea dan hanya mendominasi pada konsep yang ditawarkan
oleh orang korea mengenai prinsip-prinsip kecantikan. Artikel karya

Anggry Windasari dkk dengan judul Pemaknaan Kecantikan sebagai

% Sariyya Maharyani, “Penggambaran Konsep Kecantikan dalam Iklan Cetak (Analisis
Tekstual Iklan Citra Beauty Lotion Tahun 1995, 1998, 20105, dan 2011), Thesis Fakultas
Universitas Airlangga, 2013.

> Winta Hari Arsitowati, “Kecantikan Wanita Korea sebagai Konsep Kecantikan Ideal
dalam Iklan New Pond’s White Beauty: What Our Brand Ambassadors Are Saying,”Humanika,
Vol. 24 No.2, 2017.



Putih Jepang dalam Iklan Shinzui Body Cleanser.’® Artikel ini
menjelaskan bahwa konsep kecantikan seringkali dikonstruksi oleh
media yang menggunakan model-model perempuan dengan tipe
tertentu. lklan Shinzui Body Cleanser merupakan salah satu yang

membangun konstruksi tersebut.

Meskipun telah  banyak penelitian-penelitian  yang
membahas tentang kecantikan perempuan dalam berbagai sudut
pandang, akan tetapi dalam kacamata hadis belum ada yang membahas
tentang pemahaman terhadap kecantikan perempuan menggunakan
teori ma’anil hadis oleh Nurun Najwah. Dengan teori ini akan
membantu untuk memahami tujuan/gayahnya yang terdapat pada
hadis. hal ini akan terlihat makna tersembunyi yang ada di balik (ide
dasar) sebuah hadis tersebut serta relevansinya untuk konteks

Indonesia dewasa ini.
= Kerangka Teori

Pengaplikasian sebuah teori sangat penting dalam sebuah penelitian.
Kerangka teori digunakan sebagai penerapan sudut pandang dan sebagali
landasan berfikir. Fungsi dari kerangka teori adalah untuk membangun hipotesis.

Dalam penelitian hipotesis dibangun berdasarkan teori dan hasil-hasil riset

' Anggry Windasari, Amida Yusriana, dan Mutia Rahmi Pratiwi, “Pemaknaan
Kecantikan Sebagai Putih Jepang Dalam Iklan Shinzui Body Cleanser,” INFORMASI 47, no. 1
(2017): 35-50.
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sebelumnya dan akan diuji dengan fakta yang ada.!” Penelitian ini menggunakan
teori ma’anil hadis yang digagas oleh Nurun Najwah. Teori ini diambil karena
sesuai dan cocok bagi kajian tematik penulis tentang kecantikan. Hal ini karena
metode yang ditawarkan oleh beliau memberi ruang pada masa lampau dan
mencoba mengaplikasikannya untuk masa sekarang sehingga menjadi relevan
dan dinamis untuk masa sekarang. Teori ini dianggap fleksibel dalam memahami

hadis Nabi sehingga tidak kaku dalam memahami hadis.

Pemilihan teori pemahaman hadis ini karena Nurun Najwah adalah
salah satu tokoh perempuan Indonesia yang berkonsentrasi pada kajian ma’anil
hadis.’® Banyak dari tulisan dan buku-buku lebih terfokus membahas tentang
eksistensi perempuan. Penulis merasa relevan jika pembahasan konsep
kecantikan perempuan menggunakan teori Nurun Najwah, karena beliau dirasa
kompeten dalam ranah perempuan. Hemat penulis, konsep yang digagas Nurun
Najwah yang paling aplikatif karena metode dan tahapan dalam memahami hadis
memiliki tolak ukur yang jelas seperti menggunakan metode historis dan
hermeneutika sehingga dapat menemukan ide dasar yang terdapat dalam sebuah
hadis. Hal ini membantu 'memahami ‘hadis secara kontekstual dan relevan di

masa Kini.

Sebelum mengkaji teks hadis yang bersangkutan, langkah awal

penelitian ini yakni melakukan pengujian validitas hadis dengan memaparkan

Y M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skrpisi, him. 10.

8 Nurun Najwah, Rekontruksi Pemahaman Hadis-hadis Perempuan, disertasi

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004).
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teks-teks hadis yang diteliti sebagai peninggalan masa lampau.’® Melakukan
kritik terhadap perawi | (sahabat). Adapun otentisitas hadis berdasarkan aspek,
(1) ‘adil, (2) dabit, (3) muttasil, (4), gair syaz, (5) gair ‘illat. Akan tetapi
penelitian aspek matan berpedoman pada keabsahan secara historis bahwa hadis

tersebut tidak bertentangan dan tidak ada data historis yang menolaknya.

Adapun dalam memahami hadis ini, penulis menggunakan metode
hermeneutika dalam kajian ma’anil hadis oleh Nurun Najwah.?’ Metode ini
memperlakukan hadis sebagai produk lama yang dapat berdialog secara
komunikatif dan romantis (dialektik) terhadap audiensnya yang terus mengalami
perubahan sepanjang zaman sebagai upaya mempertemukan horizon masa lalu
dan masa kini sehingga hadis menjadi lebih fungsional. Adapun langkah-langkah

kongkritnya sebagai berikut:
1. Aspek Bahasa

Dalam aspek bahasa ini dilakukan pengecekkan makna
leksikal (makna yang didapat dari kumpulan kosakata) maupun makna
gramatikal ~(makna yang  ditimbulkan akibat penempatan atau
perubahan kalimat. Aspek ini-memuat (1) perbedaan redaksi masing-

masing periwayat hadis (2) makna leksikal/harfiyah (3) pemahaman

Y Nurun Najwah, llmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman hadis Nabi Teori dan
Aplikasi, (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), him. 9

% Nurun Najwah, IImu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman hadis Nabi Teori dan
Aplikasi, (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), him. 18-20.
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tekstual matan hadis dengan merujuk kamus bahasa Arab maupun

kitab-kitab syarah hadis.*
2. Memahami konteks historis

Konteks historis masuk pada kompilasi dan rekontruksi
sejarah dari data makro (masa nabi) dan kondisi mikro (konteks asbab

al-wurud) secara eksplisit dan implisit.??
3. Mengkolerasikan secara tematik-komprehensif dan integral

Tahapan ini berusaha mengkolerasika dengan nas al-
Qur’an, teks hadis maupun data-data historis empiris, logika, maupun

teori ilmu pengetahuan.”®

4. Memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya (membedakan
wilayah tektual dan kontekstual), dengan mempertimbangkan data-
data sebelumnya. Dalam tahapan ini lebih mendalam lagi.
Penelitian: «ini dilakukan : dengan - menyarikan ide dasar yang
tertuang ‘secara tekstual pada teks, sebagal sesuatu yang historis

untuk.menemukan tujuan/ghayah yang tersirat dibalik teks.

L Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman hadis Nabi Teori dan
Aplikasi, him. 18.

2 Nurun Najwah, IImu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman hadis Nabi Teori dan
Aplikasi, him. 19.

2 Nurun Najwah, IImu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman hadis Nabi Teori dan
Aplikasi, him. 19.
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5. Kemudian menggunakan teori sosial, politik, budaya, ekonomi atau
sains yang terkait.?* Agar dapat dikontektualisasikan dengan

problem dewasa ini.

Adapun prosedur yang dilakukan dalam menyarikan ide
dasar adalah dengan menentukan secara tekstual dalam teks sebagai
produk lama yang historis untuk kemudian menentukan makna dan
tujuan yang tersirat dibalik teks dengan mengkolerasikan data-data
secara komprehensif. Adapun cara menyarikan ide dasar adalah
dengan cara melihat hadis yang diteliti secara tekstual (melihat matan
hadis). Hadis tersebut hadir pada masa Nabi dan di sampaikan
langsung oleh Nabi kepada para sahabat. Hadis tersebut tentu memiliki
data historis ketika hadis tersebut diucapkan. Dengan data historis,
penulis dapat melihat apa yang terjadi di masa lampau untuk kemudian
diambil maknanya dan disesuaikan dengan konteks dimasa sekarang.
Untuk kontekstualisasinya terhadap Indonesia dewasa ini, penulis
menggunakan analisis budaya dan _ekonomi yang .belakangan ini
mempengaruhi perempuan * Indonesia. dalam “menentukan standar
kecantikan. “Akibat dari" pengaruh budaya konsumtif perempuan,
implikasi dari hal tersebut menjadikan banyak dari perempuan
melakukan apa saja untuk mempercantik diri tanpa memperhitungkan

budget dan efek samping yang dialami.

** Nurun Najwah, IImu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman hadis Nabi Teori dan
Aplikasi, him. 20.



14

Menurut Nurun Najwah, wilayah tekstual mencakup pada
ide moral /ide dasar/tujuan (makna dibalik teks itu sendiri: (2) bersifat
absolut, prinsipil, universal, fundamental; (3) mempunya visi keadilan,
kesetaraan, demokrasi, mua’syarah bi al-ma’ruf; (4) menyangkut relasi
antara manusia dan Tuhan yang bersifat universal (siapapun, kapanpun
dan dimanapun). Sementara wilayah kontekstual berada pada wilayah
(1) menyangkut sarana/ bentuk (yang ada dalam teks); (2) mengatur
hubungan manusia sebagai makhluk individu dan biologis; (3)
mengatur hubungan sesama manusia dan alam seisinya; (4) terkait
persoalan sosial, politik, ekonomi, budaya dan IPTEK serta (5)

kontradiktif secara tekstual.

Setelah ide dasar ditemukan, untuk
mengkontekstualisasikan dengan konteks Indonesia dewasa ini
diperlukan teori yang dapat menjawab permasalahan, seperti
menggunakan teori sosial, politik, budaya, ekonomi atau sains yang
terkait. Dalam hal ini penulis . mencoba menganalisis dengan analisis
budaya dan ekonomi dalam mengkontekstualisasikan hadis yang

penulis-teliti.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sebuah langkah yang dilakukan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian.”> Metode ini dibutuhkan untuk memandu peneliti
tentang urutan penelitian yang dilakukan, alat apa, prosedur yang seperti apa.?
Fokus penelitian ini adalah hadis-hadis yang berbicara tentang kecantikan dengan

menggunakan al- Kutub al-Tis 'ah.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif dan kepustakaan (library
research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
data verbal yang dianalisis tanpa data statistik.’” Sedangkan penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang mengumpulkan data dari berbagai
karya tulisan berupa buku, jurnal, skripsi, kitab, kamus, dan penelitian-

penelitian yang lainnya yang masih berkaitan dengan tema penelitian.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi
menjadi-dua jeniswyaitu data primer dan:data-sekunder. Sumber data
primer kutub al-Tis’ah. Selain dari kitab-kitab hadis induk, penulis

juga menggunakan kitab-kitab Syarah al-Hadis yang berisi penjelasan

% M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skrpisi, him. 11.

% Asep Saeful Hamdi dan E. Burhanuddin, Metode Penelitian Kualitatif dalam
Penelitian, (Yogayakarta: Deepublish, 2014), him. 3.

2" Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Sejahtera,
2015), him. 7.
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serta pendapat dari berbagai ulama yang dapat membantu penulis

dalam memahami hadis-hadis tentang kecantikan.

Selain sumber data primer, penulis juga menggunakan
sumber data sekunder. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
sebagai penguat argumen. Sumber data sekunder ini adalah berbagai
khazanah intelektual keislaman. Contoh sumber data sekunder yang
penulis gunakan adalah buku, artikel, literatur-literatur lainnya dengan
tema penelitian ini serta menggunakan CD ROM Mausu’ah dan CD

ROM Lidwa
3. Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan datan berupa hadis, penulis
melakukan proses takhrij al-hadis?® Metode takhrij al-hadis yang
penulis gunakan adalah rakhrij bi al-Maudu’i. Dalam proses takhrij al-
hadis dalam mencari dan mengumpulkan hadis, penulis menggunakan
bantuan ‘software. . CD/'ROM "‘Mausu'ah- serta software Lidwa agar

memudahkan dalam pencarian data.

Proses takhrij al-hadis dalam mencari hadis dengan tema
kecantikan, penulis bersumber dari berbagai kitab rujukan. Kitab-kitab

yang menjadi rujukan penulis adalah al-Kutub al-Tis’ak yang terdiri

%8 Takhrij al-hadis adalah upaya pencarian hadis dari berbagai sumber yang asli, berupa
kitab-kitab hadis mu tabarah. Pencarian tersebut juga menyertakan sanad dan matan hadis secara
lengkap dan kemudian diteliti kualitasnnya. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis
Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 43.
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dari Sahih al-Bukhari, Sahih al-Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abu
daud, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ilbnu Majah, Sunan al-Darimi, al-

Muwata’ Imam Malik dan Musnad Ahmad bin Hambal.
4. Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif-analitik. Metode deskriptif
adalah penyusunan data dengan cara mendeskripsikan data-data yang
ada secara jelas. Sedangkan metode analitis adalah upaya menganalisis
data-data yang telah diperoleh secara lebih mendalam. Secara praktis,

langkah metodologis yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah:

Pertama, penulis fokus pada tema pembahasan kecantikan
perempuan. kemudian mengenai hadis-hadis tentang kecantikan lebih
spesifik penulis membatasi pada Kkitab a/l-Kutub al-Tis’ah. Penulis
berangkat dari hadis riwayat Muslim nomor 4182, kemudian
melakukan-takhrij  bi/ al-ma’na; Kedua, melakukan kajian otentisitas
hadis dari aspek sanad dan matan. Adapun penelitian aspek sanad,
menggunakan Kitab-kitab Rijalul al-Hadis Seperti kitab al-Isabah fi
Ma’ritat al-Sahabah, Tahdzib al-Kamal, Siyar ‘Alam al-Nubala dan
lainnya. Sedangkan pada aspek matan menggunakan data historis
yakni dengan merujuk kepada kitab-kitab Syarah Hadis dan buku-buku

sejarah.
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Ketiga, pemahaman hadis-hadis tentang kecantikan dengan
langkah-langkah kongkrit vyaitu: (1) aspek bahasa, membahas
perbedaan redaksi, makna leksikal serta pemahaman secara tekstual
dengan merujuk kepada pendapat ulama, kamus Bahasa Arab, kitab-
kitab syarah serta data sejarah. (2) konteks historis, menganalisis
bagian makro bangsa Arab masa Nabi dan mikro (konteks asbab al-
wurud al-hadis) menggunakan Kitab-kitab syarah dan buku-buku
sejarah. (3) mengkolerasikan secara tematik-komprehensif dan
integral, dengan mencari data melalui tafsir al-Qur’an juga hadis-hadis
terkait dengan melihat konteks munculnya hadis. kemudian juga data-
data realitas historis empiris, logika maupun teori ilmu pengetahuan
yang berkualitas. (4) Ide Dasar, mencari gayah/tujuan (tersirat dibalik
teks) dari data-data yang lengkap kemudian diambil ide dasar dengan
mempertimbangkan hal-hal yang bersifat absolut, prinsipal, universal,
fundamental, bervisi keadilan, keseteraan, demokrasi, mu’asyarah bi

al-ma’ruf serta menyangkut langsung antara manusia dan tuhan.

Keempat, menggunakan teori-teori ilmu pengetahuan
terkait.— Adapun “cara " mengkonteksualisasikan™ dalam konteks
Indonesia, penulis menghadirkan data-data kasus yang berkenaan
dengan bagaimana perempuan mempercantik diri dewasa ini yang
didominasi media. Penulis menggunakan analisis budaya dan ekonomi
yang belakangan ini mempengaruhi perempuan Indonesia dalam

menentukan standar kecantikan. Penulis mengaitakan budaya
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konsumtif perempuan mengenai kecantikan karena berdasarkan
pengaruh budaya kapitalis yang melingkupi kehidupan perempuan

dewasa ini.
5. Teknik Penulisan

Teknik penulisan pada skripsi ini mengacu kepada
Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah bentuk rasionalisasi yang berisi uraian
argumentasi tentang tatacara pembahasan materi skripsi dalam bab-bab yang
disusun secara logis dan dinarasikan.” Sistematika pembahasan berfungsi agar
tulisan terfokus dengan rumusan masalah yang telah ditentukan. Penulisan pada
penelitian ini terbagi menjadi lima bahasan yang akan ditulis pada bentuk bab-

bab. Berikut Sistematika penelitian ini:

Bab | berisi_pendahuluan. Bab ini: berisi seluk beluk inti penelitian.
Pembahasan dalam bab pendahuluan mencakup problem akademik yang menjadi
latar belakang. Memaparkan alasan-alasan yang melahirkan keterkaitan peneliti

untuk meneliti topik pembahasan, masalah apa yang ingin dijawab lewat

% M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skrpisi, him. 11.
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penelitian ini, tujuan dan kontribusi, posisi penelitian diantara kajian-kajian
senada yang sudah ada, kerangka teoritik, metode yang digunakan dan sistematika
pembahasan yang merupakan rasionalisasi tata urutan pembahasan yang dikaji.
Bab ini adalah bagian terpenting untuk mengarahkan penelitian agar tetap runtut

dan konsisten serta tidak melenceng dari fokus penelitian.

Bab Il berisi tinjauan umum mengenai tema yang mendasar dari
penelitian ini. Pembahasan ini berisi gambaran umum mengenai kecantikan
perempuan. pembahasan ini berfungsi sebagai pemetaan terhadap bagaimana
konsep kecantikan perempuan dengan perbedaan sudut pandang. Kemudian
menghadirkan redaksi hadis-hadis setema yang bertujuan untuk menguak hadis-
hadis yang memiliki redaksi yang sama dama periwayat yang berbeda. Langkah
awal penelitian ini adalah melakukan otentisitas hadis dalam aspek sanad dan
matan. Hal ini bertujuan agar hadis yang diteliti benar bersumber dari Nabi dan

dapat dipertanggungjawabkan.

Bab_I11 -berisi pemahaman-hadis, tentang kecantikan melalui metode
hermeneutika. Bagian /ini merupakan bagian pembahasan yang memaparkan
langkah-langkah untuk memperoleh pemahaman  hadisyang disimpulkan dari
beberapa aspek seperti aspek bahasa, konteks historis, korelasi tematik-
komprehensif, integral dan mencarikan ide dasar hadis yang diteliti. Hal ini
bertujuan agar teks hadis dapat berdialog secara tepat dengan konteks yang

bersifat dinamis.
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Bab IV, melanjutkan bab IIl yang ditujukan untuk menemukan
pemahaman hadis, maka bab ini berisi analisis kontekstual mengenai relevansi
pemahaman hadis terhadap kasus kecantikan yang meliputi perempuan dalam
menggunakan produk kecantikan. Hal ini untuk memberi pandangan atau jawaban
terhadap problem kontekstual sejalan dengan semangat integrasi-interkoneksi
keilmuan. Dalam hal ini penulis menggunakan analisis budaya dan ekonomi
secara implisit. Penulis menganalisis terhadap budaya konsumtif perempuan
dalam menggunakan produk kecantikan yang dipengaruhi oleh globalisasi, media

digital dan kapitalis.

Bab V berisi penutup berupa point-point kesimpulan dari hasil
keseluruhan penelitian yang dipaparkan. Kemudian pada bab ini juga berisi saran-

saran atau rekomendasi ke depan dari penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang kecantikan perempuan yang telah
dibahas sebelumnya melalui kajian otentisitas hadis dengan aspek sanad dan
matan, maka hadis riwayat Muslim nomor 4.182 tersebut dinyatakan hadis yang
bernilai shahih. Karena perawi dalam hadis tersebut memenuhi Kkreteria
keshahihahn ( ‘adil, dhabith, dan muttasil). Sedangkan dalam aspek matan dapat
dibuktikan bersumber dari Nabi dan tidak ada data historis yang menolak akan
adanya hadis tersebut. Sedangkan kesimpulan dari pemahaman hadis serta

relevansinya untuk konteks Indonesia sebagai berikut:

Pertama, pemahaman tentang mempercantik diri dalam perspektif
hadis dengan mempertimbangkan aspek bahasa, konteks historis, kajian tematik
komprehensif serta ide dasar. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat anjuran
untuk mempercantik diri baik secara fisik, hal ini selaras dengan ayat-al-Qur’an
serta hadis Nabi. Akan tetapi dalam hal berhias, ada batasan-batasan yang harus
diperhatikan seperti tidak berlebihan, memperhatikan batasan aurat (sesuai dengan
syari’at), tidak bersifat menyakiti atau merugikan diri perempuan. Sehingga
kecantikan yang sifatnya mendatangkan mudharat sangat dilarang dalam al-

Qur’an dan hadis.

Selain anjuran mempercantik diri secara fisik, Nabi juga sangat

menganjurkan bagi perempuan untuk mempercantik dari dalam (inner beauty).

90



91

Hal ini karena kecantikann fisik tidak ada gunanya tanpa kecantikan bathin. Dua
hal ini harus seimbang karen Islam menekankan pada kedua aspek ini. Dengan
demikian, “ide dasar” yang dapat diambil adalah “perempuan mempercantik diri
didasarkan pada keinginannya dan ia paham dengan segala konsekuensinya”.

Tidak berdasarkan tuntutan masyarakat maupun budaya yang berkembang.

Kedua, dengan memahami ide dasar pemahaman hadis tentang
kecantikan perempuan, dapat dipahami relevansinya bahwa adanya pergeseran
pemahaman dari banyak perempuan dalam memahami perihal kecantikan.
Perempuan tidak sadar bahwa ia dijadikan obyek dari kecantikan tersebut.
sehingga mempercantik diri yang kebanyakan perempuan lakukan tidak
berdasarkan kemauannya sendiri tetapi adanya pengaruh budaya konsumtif yang
dikontruksi oleh media digital serta kapitalisme. Pemahaman seperti ini
seharusnya diminimalisir agar tidak terlalu fanatik dalam hal menentukan ukuran

dari sebuah kecantikan.

Fenomena_dewasa ini banyak cara, yang dilakukan oleh perempuan
dalam mempercantik diri seperti memakai produk kecantikan serta melakukan
perawatan. Hal ini-tidak menjadi permasalahan selama-tidak merugikan bagi diri
sendiri. Akan tetapi perlu adanya batasan-batasan dalam menghias diri agar tidak
keluar dari koridor dan rambu agama. Dengan ini, dapat dilihat bahwa hadis dan

konteks Indonesia dewasa ini menjadi relevan.
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B. Saran

Setelah melalui penelitian dan pembahasan mengenai hadis-hadis
tentang kecantikan perempuan serta relevansinya terhadap kasus trend kecantikan
masa kini yang dikontruksi oleh media, maka sebagai upaya pengembangan
selanjutnya, peneliti memberikan saran sebagai berikut: Pertama, penelitian-
penelitian terkait memahami hadis (ma’anil hadis) masih sangat perlu dilakukan
dan dikembangkan lebih lanjut, terutama terhadap-hadis yang dipandang keliru

oleh masyarakat.

Kedua, penelitian-penelitian terkait dengan kecantikan ini erat
kaitannya dengan realitas sosial budaya, sehingga menurut penulis, perlu
dilakukan lebih mendalam lagi, terutama perlu adanya penelitian resepsi tentang
kecantikan perempuan yang bersifat kuantitatif dan terjun langsung ke
masyarakat. Ketiga, penelitian tentang kecantikan masih sangat terbuka karena
pembahasan kecantikan selalu berubah-rubah seiring dengan kecanggihan
teknologi yang,ada, masibh. banyak, inovasi,yang, dilakukan_dalam mempercantik

diri.
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